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DAFTAR ISTILAH 

 

 

 

1. Swale 

Saluran drainase berupa cekungan dengan lapisan permukaan bervegetasi. 

 

2. Detention Pond 

Kolam buatan yang didesain untuk menampung sementara air hujan dan 

meresapkan air hujan. 

 

3. Retention Pond 

Kolam buatan permanen berfungsi menampung dan meresapkan air hujan 

suatu kawasan, desain konstruksi kolam mereplika kondisi lahan basah 

alami. 

 

4. Bioretention 

Lahan bervegetasi bernilai estetika yang berfungsi meresapkan dan 

menyaring limpasan air hujan. 

 

5. Rainwater harvesting 

Pengelolaan volume limpasan dengan menampung air hujan dan 

memanfaatkan sebagai sumber air baku. 

 

6. Infiltration trenches 

Struktur infiltrasi yang di desain untuk menangkap volume limpasan air 

hujan, menahannya, dan meresapkan sebagian atau seluruhnya ke dalam. 

 

7. Limpasan 

Semua aliran air yang mengalir di atas permukaan karena kapasitas infiltrasi 

tanah yang sudah penuh. 


